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Abstrak 

Pengelolaan administrasi pendidikan yang baik adalah elemen kunci dalam memastikan 

kualitas pendidikan di sekolah. Meskipun pengelolaan administrasi pendidikan telah menjadi 

fokus utama di banyak sekolah, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaannya masih sering 

diabaikan. Padahal, partisipasi masyarakat dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

kualitas layanan pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran partisipasi masyarakat 

dalam meningkatkan pengelolaan administrasi pendidikan di sekolah, serta dampaknya 

terhadap kualitas pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

kasus di beberapa sekolah yang telah berhasil melibatkan masyarakat dalam proses pengelolaan 

administrasi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan administrasi pendidikan dapat memperbaiki aspek pengelolaan sumber daya, 

perencanaan anggaran, serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Pengelolaan administrasi pendidikan, partisipasi masyarakat, kualitas pendidikan, 

transparansi, akuntabilitas. 

 

Pendahuluan 

Pengelolaan administrasi pendidikan di sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mewujudkan pendidikan berkualitas. Administrasi pendidikan meliputi berbagai kegiatan 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang harus berjalan dengan 

efektif dan efisien. Meski demikian, pengelolaan administrasi pendidikan yang baik tidak hanya 

bergantung pada kebijakan dan strategi yang diterapkan oleh pihak sekolah saja. Salah satu 
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faktor yang sangat berpengaruh adalah partisipasi masyarakat, terutama dalam hal pengelolaan 

sumber daya, pengawasan program pendidikan, serta pemantauan anggaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2016), pengelolaan administrasi 

pendidikan yang melibatkan masyarakat dapat menciptakan akuntabilitas yang lebih tinggi, 

serta mendukung transparansi dalam penggunaan anggaran pendidikan. Partisipasi masyarakat, 

yang mencakup peran serta orang tua siswa, komite sekolah, dan masyarakat sekitar, dapat 

membantu memastikan bahwa pendidikan yang diselenggarakan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan masyarakat. 

Namun, di banyak daerah, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan administrasi pendidikan 

masih sangat terbatas. Sebagian besar masyarakat masih belum memahami pentingnya 

partisipasi mereka dalam pengelolaan administrasi pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk 

menggali lebih dalam tentang bagaimana masyarakat dapat berperan aktif dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan di sekolah. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian 

dipilih di beberapa sekolah yang telah melibatkan masyarakat dalam pengelolaan administrasi 

pendidikan. Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, anggota komite sekolah, serta 

orang tua siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

observasi langsung terhadap kegiatan pengelolaan administrasi pendidikan yang melibatkan 

masyarakat. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mencari tema-tema utama terkait dengan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Penelitian ini berfokus 

pada analisis bagaimana masyarakat berperan dalam aspek pengelolaan sumber daya 

pendidikan, pemantauan program, serta evaluasi anggaran. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah yang telah melibatkan 
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masyarakat dalam pengelolaan administrasi pendidikan, ditemukan bahwa partisipasi aktif 

masyarakat memberi dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Temuan ini 

menegaskan bahwa pengelolaan administrasi pendidikan yang melibatkan berbagai pihak, baik 

orang tua, komite sekolah, maupun masyarakat sekitar, dapat memperbaiki berbagai aspek 

pengelolaan pendidikan dan secara langsung memengaruhi kualitas layanan pendidikan yang 

diberikan oleh sekolah. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai temuan utama dalam 

penelitian ini: 

1. Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi dalam pengelolaan administrasi pendidikan adalah salah satu hal yang penting 

untuk memastikan bahwa sumber daya yang ada digunakan secara efisien dan sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Keterlibatan masyarakat, melalui peran komite 

sekolah atau forum orang tua siswa, memberikan peluang untuk memantau penggunaan 

anggaran pendidikan secara terbuka. Seperti yang dijelaskan oleh Hidayat (2019), keterlibatan 

masyarakat dalam pengawasan anggaran mengurangi potensi penyalahgunaan dana dan 

memastikan bahwa dana yang dialokasikan digunakan untuk keperluan yang tepat, seperti 

pengadaan sarana prasarana dan peningkatan kualitas pengajaran. 

Partisipasi masyarakat juga memberikan lapisan akuntabilitas yang lebih kuat terhadap 

manajemen sekolah. Masyarakat yang terlibat dalam rapat atau pertemuan yang membahas 

masalah administrasi sekolah dapat mempertanyakan dan memberikan masukan terhadap 

keputusan-keputusan yang diambil oleh pihak sekolah. Misalnya, komite sekolah dapat 

berperan dalam evaluasi tahunan terhadap penggunaan dana dan efektivitas program-program 

pendidikan yang telah dilaksanakan. Hal ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan sumber daya di sekolah, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan pendidikan di sekolah. 

2. Pemantauan dan Evaluasi Program Pendidikan 

Partisipasi masyarakat dalam pemantauan program pendidikan sangat penting untuk 

menjaga kualitas pengajaran di sekolah. Melalui pemantauan yang dilakukan oleh masyarakat, 

pihak sekolah dapat memperoleh umpan balik yang sangat berguna mengenai apakah program 

yang dilaksanakan sesuai dengan harapan dan kebutuhan siswa. Misalnya, orang tua yang 

terlibat dalam kegiatan pengawasan dapat membantu mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi 
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siswa dalam mengikuti pelajaran atau memahami materi yang diajarkan, serta menyarankan 

perubahan yang diperlukan. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian oleh Arifin (2016), 

pengawasan eksternal yang dilakukan oleh masyarakat membantu pihak sekolah dalam menilai 

efektivitas kurikulum yang diajarkan dan mengidentifikasi potensi perbaikan yang dapat 

dilakukan. 

Pentingnya evaluasi yang dilakukan oleh masyarakat juga diperkuat oleh temuan dalam 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa masyarakat yang aktif terlibat dalam kegiatan evaluasi 

memiliki perspektif yang lebih luas dan objektif mengenai kualitas program pendidikan. 

Mereka dapat memberikan masukan yang berfokus pada kenyataan yang terjadi di lapangan, 

seperti kesulitan siswa dalam mengakses materi atau masalah yang muncul terkait dengan 

fasilitas pembelajaran. Oleh karena itu, melalui evaluasi yang dilakukan oleh masyarakat, 

sekolah dapat memperbaiki dan menyesuaikan program-program pendidikan agar lebih efektif.  

3. Peningkatan Kualitas Sumber Daya 

Salah satu aspek penting dari pengelolaan administrasi pendidikan adalah kualitas sumber 

daya yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam banyak kasus, masyarakat 

yang terlibat dalam pengelolaan administrasi pendidikan dapat membantu meningkatkan 

kualitas sumber daya ini, baik dari segi fasilitas maupun dukungan finansial. Sebagai contoh, 

komite sekolah atau organisasi masyarakat setempat dapat menggalang dana atau 

menyumbangkan peralatan belajar yang diperlukan, seperti buku atau alat bantu mengajar. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pendidikan memungkinkan sekolah 

untuk lebih mudah mendapatkan bantuan dari pihak luar, seperti lembaga atau organisasi sosial 

yang ingin menyumbangkan sarana prasarana atau mengikuti kegiatan pembangunan fasilitas 

pendidikan. Hal ini berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. 

Menurut Sari (2018), sekolah yang mendapat dukungan aktif dari masyarakat cenderung 

memiliki fasilitas yang lebih memadai dan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Keterlibatan 

ini juga memperkaya pengalaman belajar bagi siswa, karena mereka dapat belajar di lingkungan 

yang lebih terawat dan dilengkapi dengan fasilitas yang baik.  

4. Keterlibatan Orang Tua dalam Proses Pembelajaran 

Selain pengawasan administratif, keterlibatan orang tua siswa dalam proses pembelajaran 

juga menunjukkan dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan. Orang tua yang 
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terlibat dalam kegiatan pengelolaan pendidikan, seperti pertemuan rutin dengan guru atau 

partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dapat membantu memonitor perkembangan 

akademis dan sosial anak mereka. Penelitian oleh Soedjadi (2017) menegaskan bahwa orang 

tua yang aktif tidak hanya memberi dukungan emosional kepada anak mereka, tetapi juga 

berkontribusi dalam menciptakan atmosfer belajar yang lebih baik di rumah. 

Keterlibatan orang tua tidak terbatas pada pemantauan perkembangan akademis anak, tetapi 

juga mencakup kerjasama dengan pihak sekolah dalam hal strategi pembelajaran yang lebih 

efektif. Orang tua dapat bekerja sama dengan guru untuk menentukan metode yang paling 

efektif dalam mengajarkan anak mereka dan memberikan bantuan yang diperlukan dalam 

proses belajar. Hal ini dapat memperkuat kualitas pembelajaran di sekolah dan memastikan 

bahwa siswa mendapatkan dukungan yang dibutuhkan baik di dalam maupun di luar kelas. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan temuan-temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan administrasi pendidikan di sekolah membawa dampak positif yang signifikan 

terhadap kualitas pendidikan. Masyarakat yang terlibat dalam berbagai aspek pengelolaan 

pendidikan tidak hanya membantu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga 

mendukung pemantauan dan evaluasi program pendidikan, serta memperbaiki kualitas sumber 

daya yang ada di sekolah. Selain itu, keterlibatan orang tua juga berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. 

Namun, untuk mencapai partisipasi yang lebih maksimal, diperlukan upaya dari pihak sekolah 

untuk membangun komunikasi yang lebih efektif dengan masyarakat, terutama dalam hal 

penyampaian informasi tentang pentingnya peran mereka dalam pengelolaan administrasi 

pendidikan. Selain itu, penelitian lebih lanjut mengenai hambatan-hambatan yang dihadapi 

dalam melibatkan masyarakat secara maksimal, serta cara-cara untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut, sangat diperlukan untuk mendukung pencapaian kualitas pendidikan yang 

lebih baik. 
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